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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
   Kehamilan adalah pertemuan antara sperma dan sel telur yang menandai awal kehamilan. Peristiwa ini merupakan rangkaian kejadian yang meliputi pembentukan gamet (telur dan sperma), ovulasi (pelepasan telur), penggabungan gamet dan implantasi embrio di dalam uterus (Kusmiyati 2008, h. 33). Bagi sebagian besar wanita  yang sudah menikah, mengalami masa kehamilan adalah puncak prestasi dan peranan wanita dalam kehidupan. Kehamilan ini membuktikan bahwa seorang wanita mampu secara biologis.
  Pada saat memasuki kehamilan trimester ketiga, ibu hamil mungkin akan merasa tegang menunggu kelahiran. Perubahan pada ibu yang bisa membuat tidak nyaman baik fisik maupun mental, sehingga ibu menjadi stres. Pengetahuan tentang kelahiran penting untuk mempersiapkan fisik dan psikologis tentang proses melahirkan yang membuat ibu takut akan rasa nyeri dan sakit saat melahirkan. Dukungan psikologis yang ibu hamil dapatkan dari orang-orang terdekat diharapkan dapat memberikan ketenangan batin dan menambah rasa percaya diri dalam menghadapi proses persalinan. 
  Persiapan menyusui pada masa kehamilan juga merupakan hal yang penting karena dengan persiapan dini ibu akan lebih baik dan siap untuk menyusui bayi nya. Pemberian ASI Eksklusif dianjurkan untuk jangka waktu lebih baik sampai bayi berusia 6 bulan. Akan tetapi ASI bisa terus diberikan hingga bayi berusia 2 tahun, yang disertai dengan pemberian makanan padat lain (Khasanah 2011, h. 47).
 WHO 2013 menyatakan ASI Eksklusif sebesar 54,3% pada tahun 2013 dari jumlah total bayi usia 0-6 bulan. Sedangkan berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukkan cakupan ASI di Indonesia hanya 42%, padahal target yang diharapkan adalah pemberian ASI Eksklusif selama 6 bulan sebesar 80%. Data hasil survei Demografi Kesehatan (SDKI) tahun 2012, Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia mencapai 359 per 100.000 kelahiran hidup dan Angka Kematian Bayi (AKB) mencapai 32 per 100.000 kelahiran hidup, WHO dan UNICEF 2011 menyatakan yaitu dari 36,7 juta bayi lahir diseluruh  dunia dan hanya 32,6% dari mereka yang disusui secara eksklusif dalam waktu 0-6 bulan. Di negara industry bayi yang tidak diberi ASI Eksklusif lebih besar meninggal dibandingkan dengan bayi yang diberi ASI Eksklusif.
  Data hasil dari survei kesehatan indonesia (SDKI) tahun 2015 target renstra pemberian ASI pada bayi berumur 0-6 bulan sebesar 39 %, maka secara nasional cakupan pemberian ASI Eksklusif pada bayi kurang dari enam bulan di Indonesia sudah cukup baik, yaitu 55,7%. Data relevansi pemberian ASI Eksklusif pada tahun 2015 di provinsi Jawa Tengah sebesar 61,6%. Cakupan tertinggi adalah cilacap 83,7% dan kota dengan presentase pemberian ASI Eksklusif terendah adalah semarang 6,72%. Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan pada tahun 2016 dari total jumlah bayi sebanyak 8.050, yang mendapat ASI Eksklusif hanya 3.299 bayi (40,98%). Di salah satu wilayah kabupaten pekalongan sendiri masih ada cakupan ASI Eksklusif hanya 14,24% yaitu puskesmas Buaran. 
  Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mengangkat kasus ASI Eksklusif selain karena prevalensi pemberian ASI eksklusif yang cukup rendah, juga karena penulis ingin melakukan peran perawat dengan mendukung dan memberikan asuhan keperawatan pada ibu hamil trimester III dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif dan diharapkan dapat diaplikasikan dalam pemberian ASI Eksklusif tanpa makanan pendamping sampai bayi berumur 6 bulan. 


B. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam pembuatan karya tulis ilmiah ini adalah mampu melakukan pengkajian Asuhan Keperawatan pada ibu hamil trimester III secara komprehensif di Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penulisan karya tulis ilmiah ini adalah penulis mampu:
a. Melakukan pengkajian baik dengan anamnesa maupun melakukan pemeriksaan fisik pada Ny.D di Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
b. Menganalisa data dan merumuskan diagnosa keperawatan pada Ny.D di Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
c. Menyusun rencana keperawatan pada Ny.D di Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
d. Melakukan tindakan keperawatan sesuai dengan masalah yang muncul pada Ny.D di Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
e. Melakukan evaluasi keperawatan yang telah dilaksanakan pada Ny.D di Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
f. Mendokumentasikan asuhan keperawatan pada Ny.D di Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
C. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan
          Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam asuhan keperawatan pada ibu hamil trimester III bagi para mahasiswa khususnya mahasiswa keperawatan.
2. Manfaat Bagi Profesi Keperawatan
        Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk  meningkatkan mutu pelayanan pada ibu hamil trimester III sehingga dapat mengurangi angka kesakitan dan kematian pada ibu hamil trimester III.
3. Manfaat Bagi Penulis
           Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman bagi penulis dalam memberikan asuhan keperawatan pada ibu hamil trimester III.
